BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah
dipaparkan pada bab-bab diatas, mengenai “Manajemen

Dakwah Majelis Dzikir dan Shalawat Mahabbaturrosul

dalam Menanamkan Nilai-Nilai Keislaman Generasi Muda

Desa Barongan Kecamatan Kota Kabupaten Kudus”, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Manajemen dakwah vyang diterapkan di majelis
Mahabbaturrosul difokuskan pada konsep POAC
(planning, organizing, Actuatting, Controlling),
mengenai perencanaan prosesnya melalui pemilihan
dan penentuan tujuan sebuah organisasi, penyusunan
strategi, kebijakan, serta program yang akan
dilaksanakan, selanjutnya tentang pengoorganisasian
meliputi penentuan sumberdaya dan kegiatan yang
dibutuhkan, menyusun organisasi, kelompok Kkerja,
pelaksanaan, penugasan wewenang, tanggungjawab
serta koordinasi, selanjutnya mengenai aksi atau
tindakan dengan cara memberikan motivasi, serta
pimpinan terjun langsung dalam mengarahkan
karyawan dalam mengerjakan sesuatu yang diberikan
kepada karyawan tersebut, selanjutnya penilaian
dengan  memperhatikan  standard, pengukuran,
pelaksanaan serta pengambilan sebuah tindakan yang
paling tepat.

2. Peran majelis Mahabbaturrosul dilingkungan desa
barongan sangat banyak sekali, untuk syiar agama
Tujuan dari didirikan majelis mahabbaturrosul tidak
lain untuk mengajak umat rasul agar mencintai dan
mengetahui sang pemberi syafaat dan dapat menolong
di yaumil akhir atau di hari akhir. Selain itu, untuk
meneruskan syiar karena rasul tidak rela apabila ada
umatnya sampai masuk ke dalam neraka, Peran
majelis dzikir mahabbaturrosul di desa Barongan
sangat banyak sekali, diantaranya untuk memperererat
persaudaraan antar sesama, media mencari ilmu,
media penanaman akhlak, media penyejuk hati, media
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mendekatkan diri kepada Allah, media mengenal lebih
jauh Rasulullah Muhammad SAW,untuk memupuk
semangat generasi muda, tidak mengenal lelah dalam
mengajak hadir di majelis dzikir dan shalawat, serta
masih banyak peran lainya.

3. Nilai keislaman yang diperoleh dengan kehadiran
majelis Mahabbaturrosul banyak sekali diantaranya,
nilai tentang akidah islam, nilai syariah, muamalah,
akhlak serta tasawuf. Akidah Islam disini meliputi
tauhid dan keimanan. Aspek akidah ini berfungsi
untuk membentuk moral atau akidah manusia. nilai
keislaman tentang berakhlakul karimah, Nilai syariah
atau hukum sering disebut sebagai cermin peradaban
karena mencerminkan dalam hukum-hukumnya. Oleh
karena itu, pelaksanaan syariah adalah sumber yang
melahirkan peradaban Islam serta melestarikanya,
Muamalah dalam islam lebih banyak memperhatikan
aspek kehidupan sosial daripada aspek kehidupan
ritual.  Karena, melakukan  kebaikan  akan
mendapatkan pahala lebih besar daripada melakukan
ibadah sunnah, Akar dakwah yang sangat utama
adalah akhlak, budi yang nyata dapat dilihat oleh
seseorang bukan pada sebuah pidato, bukan pada
tulisan, melainkan pada sebuah budi pekerti yang
luhur. Akhlak yang dimaksud adalah sebuah perilaku
yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari dapat
dijadikan media dakwah dan sebagai alat untuk
mencegah dari perbuatan mungkar atau mendorong
seseorang dalam berbuat makruf.

B. Saran-saran
Setelah melakukan penelitian ini, beberapa saran
yang dapat diuraikan berdasarkan pengalaman dalam
proses penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi pengasuh mahabbaturrosul
a. Jangan lelah mengajak umat islam dari berbagai
elemen untuk senantiasa bershalawa bersama-
sama.
b. Buatlah inovasi-inovasi kegiatan terbaru yang
bisa memotivasi jamaah.
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c. Berikan semangat, motivasi dan saran-saran
agar majelis senantiasa berkembang.

d. Berikan pendekatan-pendekatan kepada jamaah
agar hatinya terketuk untuk hadir di majelis.

2. Bagi jama’ah mahabbaturrosul

a. Saran ini lebih peneliti tunjukan pada
peningkatan motivasi khususnya bagi para
jamaah dalam mengikuti kegiatan harus
mempunyai niat yang sungguh-sungguh karena
Allah SWT, berdasarkan hasil penelitian ini,
keikhlasan niat merupakan motivasi yang kuat
untuk menerima pengetahuan ilmu agama yang
memberikan kita suatu amalan untuk bekal diri
kita dengan berakhlak baik dan

mengaplikasikanya dengan adanya
pembelajaran keagamaan di majelis
mahabbaturrosul.

b. Sebagai jamaah yang memiliki komitmen yang
baik, hendaknya lebih  terpacu  untuk
mengindahkan peraturan yang telah dibuat oleh
pengasuh dan pengurus demi kebaikan bersama.

c. Perlu mendorong keterlibatan warga
masyarakat setempat dalam program-program
yang dilakukan. Hal tersebut agar masyarakat
memiliki peran dan dapat merasakan dampak
positif dari perkembangan majelis dzikir
ditengah-tengah masyarakat.

C. Penutup

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah
melimpahkan hidayah serta inayahnya. Sehingga peneliti
dapat menyelesaikan skripsi ini tepat waktu. Semua ini
adalah sebuah kebahagiaan yang mewajibkan peneliti
untuk senantiasa bersyukur.

Meskipun skripsi ini sudah dibuat sesuai prosedur
dengan sangat hati-hati, tentu masih banyak kekurangan
ditemukan kekurangan. Karena itu kritik maupun saran
dari pembaca sangat diperlukan demi perbaikan dimasa
yang akan datang.
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Akhirnya peneliti berharap semoga apa yang
tertuang dalam skripsi ini, bisa memberikan manfaat
khususnya bagi peneliti dan umumnya bagi pembaca, serta
dapat memberikan kontribusi keilmuwan dalam bidang
Manajemen Dakwah. Amin.
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